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1. Hakikat Ilmu dan Thalabul ‘Ilm.
2. Adab dan niat dalam menuntut ilmu.

3. Hubungan guru dan murid 
4. prinsip membaca, berpikir, dan mengamati dalam proses 

belajar 
5.  Pengalaman dan refleksi dalam proses belajar 

INTI PEMBAHASAN



 HAKIKAT ILMU DAN THALABUL ‘ILM 
DALAM PERSPEKTIF ISLAM SEBAGAI DASAR DALAM 

PROSES BELAJAR. 

Tholabul ilmi artinya menuntut ilmu
atau mencari pengetahuan.

Pengertian Ilmu berasal dari
yaitu (العلم) bahasa arab al-‘ilm

 berarti mengetahui
sesuatu berdasarkan

hakikatnya. 

Sebagaimana Abu Hurairah
menukil hadits Rasulullah SAW.

Beliau menyatakan:
Apabila anak Adam wafat“ 

maka putuslah seluruh amalan
;darinya kecuali dari tiga hal

dari shodaqoh jariyah, ‘ilmu yang
bermanfaat, dan anak shalih

”yang mendoakannya



Adab dalam menuntut ilmu yaitu harus memiliki budi pekerti
yang baik dan luhur karena menuntut ilmu itu merupakan
sebaik-baiknya perkara dunia dan agama. serta niat menjadi

dasar penting dalam setiap amal yang dilakukan oleh
seseorang. Niat yang baik akan memberikan arah dan tujuan

yang benar dalam proses 
belajar

ADAB DAN NIAT DALAM MENUNTUT
ILMU MENURUT PERSPEKTIF ISLAM.



hubungan antara guru dan murid tidak hanya 
sebatas hubungan antara orang yang memberikan ilmu dengan orang
yang menerima ilmu. Tetapi merupakan hubungan pendidikan yang

dilandasi oleh adab, kasih sayang, rasa hormat, dan tanggung jawab.
Peran guru sangat signifikan dalam dunia pendidikan, khususnya

dalam penanaman prinsip agama untuk perilaku moral. 

HUBUNGAN GURU DAN MURID DALAM ISLAM
DALAM MENDUKUNG TERBENTUKNYA 

KARAKTER PESERTA DIDIK YANG BERAKHLAK



MEMAHAMI PRINSIP MEMBACA, BERPIKIR, DAN MENGAMATI
DALAM PROSES BELAJAR SEBAGAI UPAYA MENGEMBANGKAN

KEMAMPUAN INTELEKTUAL DAN KARAKTER 

Islam tidak hanya memandang belajar sebagai
kegiatan untuk memperoleh dan menghafalkan

pengetahuan, tetapi juga sebagai proses untuk
mengembangkan kemampuan akal, membentuk

kesadaran, serta menumbuhkan akhlak yang baik. 



Pengalaman dalam belajar memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk menerapkan nilai-nilai yang telah dipelajari
secara langsung. Setelah mengalami dan menerapkan ilmu, 

peserta didik perlu melakukan refleksi , yaitu melihat kembali 
pengalaman yang telah dilalui, menyadari kekurangan dan
kesalahan, serta menentukan hal-hal yang perlu diperbaiki.

PENGALAMAN DAN REFLEKSI DALAM
PROSES BELAJAR DAPAT MEMBENTUK

KARAKTER   



Adab dan prinsip belajar dalam Islam tidak hanya pada
penguasaan ilmu, tetapi juga pada pembentukan iman, akhlak, dan
kepribadian peserta didik. Proses belajar harus dilandasi niat yang
ikhlas, adab yang baik, keteladanan guru, serta penerapan ilmu
melalui membaca, berpikir, mengamati, mengalami, dan melakukan

refleksi. Dengan demikian, diharapkan mampu menghasilkan peserta
didik yang cerdas secara intelektual sekaligus memiliki karakter

dan akhlak yang baik.

KESIMPULAN



PERTANYAAN
PEMATIK

Apakah belajar dalam islam hanya
proses memperoleh pengetahuan?1



Ada Pertanyaan?



TERIMA
KASIH
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